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ABSTRAK

Kampung Laweyan mempunyai sejarah dalam perkembangan batik di Solo yamg
berpengaruh kuat terhadap pembentukan kawasannya yang spesifik, berbeda dengan
kawasan lain. Dimana sekitar tahun 50-60-an Laweyan sudah mendapat julukan sebagai
pusat produksi batik (Batik Craft center) terbesar di karisidenan Surakarta. Namun lepas
dari tahun 60-an batik di Surakarta atau khusunya di Laweyan mengalami kelesuan.
Diakibatkan oleh faktor internal maupun eksternal.

Keinginan untuk mengembalikan pamor Laweyan datang dari masyarakat
setempat melalui diskusi dengan pejabat terkait. Tujuannya bukan hanya mengembalikan
pamor laweyan melainkan juga menjadikan laweyan sebagi tujuan wisata sosial budaya.
ini berkaitan dengan Laweyan sebagai kawasan konservasi, tipologi mata pencarian
utama masyarakat setempat sebagai pengrajin batik, dan beberapa cagar budaya
sebagai saksi bisu sejarah pembentukan kawasan tersebut.

Dalam hal ini diperlukan fasilitas baru yang dapat menyelesaikan permasalahan
baik internal maupun eksternal dalam Batik Craft Center. Fasilitas tersebut mempunyai
lingkup kegiatan sebagai promosi, pengembangan dan penjualan.

Sasarannya adalah dapat mendukung masyarakat perbatikkan yang sudah ada sehingga
secara tidak langsung dapat mengembalikan roda perbatikkan yang saat ini mengalami
kelesuan.

Namun ada beberapa permasalahan dalam merencanakan fasilitas baru dalam
Batik Craft Center yaitu bagaimana mewujudkan fasilitas baru pada kawasan konservasi
dengan tipe permukiman urban Solids.

Sehingga diperilukan pendekatan secara urban untuk menyelesaikan permasalahan
tersebut dengan kesimpulan fasilitas baru berupa bangunan adalah produk in-fill dari
bangunan yang di Demolisi, dan tetap mendukung seluruh kawasan Laweyan.

Juga Bagaimana Pengaruh arsitektur bangunan sekitar terhadap bangunan baru
yang nantinya identik dengan kampung batik Laweyan. Penyelesaian masalah tersebut
dilakukan dengan pendekatan arsitektural sehingga dapat disimpulkan bahwa periu
alternatif kontekstual, yaitu kontras dengan batasan pada struktur, komposisi, dan bentuk
atap, namun juga menerapakan pengulangan, proporsi sebagai perwujudan filosofi batik
sebagai simbolisasi. Yang nantinya dapat menjadikan bangunan baru tersebut menjadi
potensi landmark dari lingkungannya.

Dengan harapan, dari segi kawasan fasilitas baru tersebut adalah bagian dari
kawasan konservasi dengan tetap mempertahankan tipe permukimannya sedangkan dari
segi arsitektur bangunan dapat memperkuat image pada setiap segmen kawasan yang
berpengaruh pada kawasan secara keseluruhan.
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(R Latar Belakang

Menurut sejarah yang diceritakan K.R.T. Darmodipuro, dahulu di tepi sungai
Kabanaran, dibagian timur sungai Premulung, terdapat sebuah pasar yang besar yang
termasuk pusat perdagangan yang berhubungan dengan pusat perdagangan di
Nusupan. Pasar tersebut dikenal sebagai pasar Laweyan, berasal dari kata Lawe,
dimana dulu merupakan tempat pusat perdagangan lawe yang merupakan bahan dasar
pembuat pakaian. Namun dalam perkembangannya Laweyan akhimnya terkenal sebagai
pusat produksi batik terbesar di Surakarta.

Kejayaan Laweyan sebagai pusat produksi batik terjadi pada tahun 50 sampai 60-an.
Lepas tahun 60-an kehidupan masyarakat perbatikkan Laweyan banyak yang mengalami
gulung tikar atau tancep kayon.

Hilangnya masa keemasan tersebut menurut MT. Arifin (Suara Merdeka 4 Januari 1991)
disebabkan faktor internal maupun eksternal. Penyebab internal antara lain tidak adarnya
proses kesinambungan atau regenerasi secara baik sehingga kejayaan usaha hanya
berlanjut pada generasi ketiga dan tidak dikembangkannya manejemen secara modern.
Sedangkan faktor eksternal, selain disebabkan adanya kompetisi dengan bahan sandang
lain juga adanya perusahaan-perusahaan besar yang sudah menggunakan teknologi
modern.

Untuk mengembalikan pamor Laweyan sebagai Batik Craft Center atau lebih
tepatnya sebagai kampung batik, diperlukan sebuah fasilitas baru yang dapat menjadi
pemicu usaha perbatikkan untuk dihidupkan kembali. Tentunya fasilitas tersebut
didukung oleh potensi kawasan Laweyan sebagai kawasan wisata sosial budaya.
Harapannya fasilitas baru tersebut adalah suatu bagian yang tidak terpisahkan dari
kampung batik Laweyan, dengan memperkuat citra kampung batik Laweyan agar identik
dengan fasilitas baru yang dapat mendukung masyarakat perbatikkan yang tersebar
hampir diseluruh kawasan Laweyan.

Laweyan terletak pada pinggiran kota Surakarta, yang apabila ditinjau dari
struktur kotanya merupakan suatu kantong, yang secara administratif tidak mungkin
perkembang. Perkampungan tersebut merupakan perkampungan yang homogen terdiri
dari blok massa dengan pola jalan dengan sistem grid. Pemukiman di Laweyan terbagi
atas 3 grid yaitu grid saudagar besar mempunyai besaran persil kurang lebih 2400 m2,




untuk saudagar sedang besaran persil antara 800-I000 m2, sedang untuk buruh antara
200-400 m2.

Sedangkan bila kta analisa struktur kawasan Di Laweyan, Laweyan memiliki struktur
kawasan dengan type structure of space seperti yang diungkapkan Ellis. C. william,
bahwa kota-kota didunia pada dasarnya terbagi atas dua konsepsi dasar, yaitu structure
of space yang banyak terdapat pada kota-kota lama atau tradisonal dan structure of
form pada kota-kota modern. Yang dalam perkembangannya kawasaan Laweyan
menjadi kawasan urban solids dengan internal voids pada rumah para saudagar batik.

Kota dapat dididentikkan sebagai organisme hidup, ia berkembang terus dari

waktu ke waktu dengan meninggalkan jejak-jejak fisik maupun non fisik. Unsur tersebut
pada akhirnya menjadi elemen kota yang dapat berfungsi sebagai penterjemah proses
pembentukan kota tersebut. Sebagai tuntutan perkembangan kota, maka dibutuhkan
sarana dan prasarana pendukung yang memadai secara kualitas maupun kuantitas.
Bangunan-bangunan baru bermunculan menggantikan atau melengkapi bangunan lama,
kawasan lama kota berubah menjadi bentuk atau fungsi baru.
Pemanfaatan suatu wilayah ruang kota tentunya harus serasi dan seimbang sesual
dengan kebutuhan dan kemampuan daya dukung pertumbuhan dan perkembangan kota.
Begitu juga penciptaan fasilitas baru pada kawasan Laweyan yang secara tidak langsung
akan mempengaruhi kawasan secara keseluruhan.

Laweyan memiliki karakter berbeda dengan kawasan lain, seperti diungkapkan
Norberg Schulz bahwa suatu tempat (place) adalah mempunyai sifat yang jalas. Setiap
waktu yang lama dari genius loci atau suasana tempat (spirit of place), yang diakui
manusia kenyataannya mempunyai bentuk dan persyaratan kehidupan sehari-hari.
Karakter tersebut adalah Laweyan memiliki sejarah dalam pembentukan kawasannya
dengan rona dan batas yang jelas. Dan ditinjau dari pembentukan kawasannya
dipengaruhi juga oleh filosofi batik. Yang dalam konsepsi kejawen lebih banyak berisikan
konsesi-konsepsi spiritual yang terwujud dalam bentuk simbolika filosofi.

Sedangkan artefak-artefak berupa landmark kawasan merupakan ciri fisik dari suatu
tempat yang akan menimbulkan citra suatu kawasan dimana menurut Kevin Lynch
dapat dikelompokkan dalam image of the city.

Laweyan merupakan kawasan yang mendapat perlindungan dari pemerintah
daerah setempat sebagi kawasan konservasi. Tentunya penciptaan fasilitas baru
ataupun bangunan baru harus memperhatikan sejarah dari tempat tersebut sehingga ada
suatu keseimbangan antara fisik, sosial dan budaya. Sehingga untuk mewujudkan dan
menciptakan keruangan suatu kota (urban space) yang berfungsi sebagai fasilitas baru
perlu suatu pendekatan teori-teori urban spatial design seperti linkage, figure ground dan
place.



Menurut Stuart Cohen salah satu metoda untuk mengetahui keberadaan suatu

bentuk dan bahasa arsitektur adalah berdasarkan pada pengakuan resmi masuyarakat
sekitar.
Ada beberapa style arsitektur bangunan di kawasan Laweyan yaitu langgam kolonial,
campuran, tradisional dan beberapa bangunan modern yang tidak memperhatikan aspek
sebagai kawasan konservasi. Kesesuaian bangunan dengan kawasannya periu
diterapkan di Laweyan untuk memperkuat image Laweyan sebagai kawasan lama dari
kota Solo. Juga harus memperhatikan kondisi sekelilingnya sehingga keberadaannya
serasi dan menyatu, sehingga potensi dalam lingkungan tersebut tidak terabaikan.
Secara teperinci prinsip-prinsip keseuaian dalam arsitektur yang dikemukakkan Keith
Ray adalah:

» Membentuk suatu kesinambungan antara bangunan baru dengan lingkungan
sekitarnya, dimulai dengan pembentukan kesinambungan visual yang
merupakan aspek paling awal pada proses pengenalan oleh pengamat.

e Membentuk suatu kesatuan citra oleh pengamat dalam satu kawasan dan
lingkungan yang terbentuk dari komposisi bangunan dengan periode keberadaan
berlainan. Kesatuan citra oleh pengamat terbentuk karena komposisi fisik yang
dilihatnya mempunyai kesinambungan aspek-aspek visual meskipun
keberadaannya tidak secara bersamaan.

e Memperbaiki komunikasi visual antara manusia dan lingkungan fisik berupa
bangunan atau komposisinya sebagai akibat diskontinyuitas elemen-elemen
bangunan dalam suatu komposisi lingkungan.

Tipologi bangunan pada satu zona kawasan mempersulit penciptaan landmark
baru yang nantinya dapat menjadi identitas baru dari kampung batik. Sehingga menurut
Keith Ray, dasar pemikiran kesesuaian juga dianggap sebagai reaksi perubahan yang
mencolok dalam lingkungan fisik kota yang disertai oleh pemikiran arsitektur modern.
Adalah suatu alternatif bentuk bangunan yang dapat menjadikannya sebagai landmark
baru kawasan Laweyan dengan tetap memperhatikan konsep batik sebagi suatu seni
yang terwujud dengan makna yang simbolis.

1.2 Permasalahan

121 Kawasan
Bagaimana mewujudkan bangunan baru dalam Batik Craft Center dengan
memperhatikan Laweyan sebagai kawasan konservasi dengan tipe permukiman

urban solids.




1.2.2

1.3
1.3.1

1.3.2

1.4
1.4.1

1.4.2

1.5

Arsitektural

Bagiamana pengaruh arsitektur bangunan pada kawasan wisata sosial budaya
terhadap bangunan baru yang nantinya dapat menjadi potensi landmark
kawasan yang identik dengan kampung batik Laweyan.

Tujuan dan sasaran

Tujuan

Mengembalikan pamor Laweyan sebagai Batik Craft Center dan menjadikannya

sebagai kawasan wisata sosial budaya dengan mengolah potensi fisik dan image

yang dimilikinya.

Sasaran

1. Mempreservasi perumahan pemukiman Laweyan dengan menserasikan
bangunan baru dengan bangunan lama dan pendekatan urban spatial untuk
menemukan public space.

2. Menghidupkan kembali usaha masyarakat setempat dengan memberikan
fasilitas yang sesuai.

3. Melestarikan lingkungan pemukiman setempat bersama-sama dengan
pelestarian budaya batik yang berkembang dalam masyrakat tersebut.

Lingkup pembahasan

Makro

Menganalisa suatu tempat atau ruang kota dengan memperhatikan konteks
urban design sehingga menghasitkan suatu kawasan yang potensial untuk wisata
sosial budaya dengan bangunan baru yang berada pada kawasan tersebut.
Mikro

Analisa gaya arsitektural bangunan sekitar untuk menentukan gaya arsitektur
pada bangunan yang akan menjadi landmark baru dari kampung batik.

Metode analisa

Dalam kajian ini metode observasi lapangan untuk mengumpulkan data awal..

Analisa terhadap hasil dan kompilasi data dikaitkan dengan teori yang ada, khusunya

berdasarkan observasi lapangan digunakan untuk merumuskan permasalahan yang ada.

Selanjutnya studi literatur yang digabungkan bersama dengan hasil observasi lapangan,

dilakukan sebagai dasar dalam menyelesaikan permasalahan. Akhirnya akan diperoleh

kesimpulan yang menjadi landasan dalam menentukan konsep perencanaan dan

perancangan.
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Bab I

Bab it

Bab IV

Sistematika penulisan

Pendahuluan

Merupakan pendahuluan dari penulisan ini yangmengungkapkan latar belakang,
tinjauan pustaka, permasalahan, tujuan dan sasaran, batasan dan lingkup
pembahasan, metode analisa, pola pikir dan sistematika pembahasan.

Karakter Laweyan sebagai kampung batik

Merupakan pembahasan kondisi eksisting secara umum dari kawasan Laweyan
baik ditinjau dari arsitektur bangunannya maupun dari kawasannya dengan
menghasilkan suatu fasilitas baru yang tepat dengan karakter Laweyan.

Urban Space dan Kontekstualime

Merupakan analisa terhadap kondisi eksisting secara detail melalui teori-teori
pendekatan Urban Space dan Kontekstualisme disertai contoh-contoh yang
menhasilkan kawasan yang potensial dijadikan wisata sosial budaya dan
alternatif kontekstaualisme dari tipologi bangunan sekitamya.

Konsep perencanaan dan perancangan

Konsep perencanaan dan perancangan baik itu konsep dasar maupun konsep
pendekatan yang nantinya akan digunakan pada perencanaan dan perancangan
Batic Craft Center.
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BAB i

KARAKTER LAWEYAN
SEBAGAI BATIK CRAFT CENTER

n1 Usaha Perbatikkan di Laweyan
I.1.1 Pengaruh faktor lingkungan

Perihal munculnya sejumiah pedagang dan pengusaha batik di Laweyan menurut
laporan monografi dari seorang imam katolik, Angelino, pada awal abad 20-an sampai
akhir tahun 1930 tercatat 387 pemilik perusahaan batik di Solo meliputi 236 buah
diusahakan oleh pribumi (Jawa), 88 pengusaha Arab, 60 dikelola Cina dan tiga lainnya
diusahakan oleh orang Barat (Batikreport, 1i,1930). Dari sejumlah itu kegiatan produksi
lebih banyak mengutamakan pelayanan kepada kebutuhan batik sandang bagi rakyat.

Dan kebangkitan masyarakat saudagar Laweyan ini sedikit banyak dipengaruhi
faktor lingkungan yang kontekstual saat itu, antara lain dengan adanya etika baru dalam
mengenakan batik, adanya nilai peningkatan jumiah kain katun sebagai bahan membuat
batik disamping produksi batik memang tak dibatasi jumlahnya. Yang terakhir ini memang
berkait dengan kebijaksanaan pemerintah Hindia Belanda yang memberi kebebasan
impor tanpa menghalangi jumiahnya termasuk dalam memproduksi batik. Karena tak ada
batas itu, maka muncul cara dan corak baru dalam produksi batik, dimana produk batik
tak hanya dibuat dengan cara tulis tradisional tetapi mengenal pula batik cap serta
khasanah motif atau corak yang semakin beraneka ragam.

1.1.2 Kelesuan usaha perbatikkan di Laweyan

Kejayaan para saudagar terjadi pada tahun 50 sampai 60-an. Dan layaknya
hukum alam, puncak kenikmatan adalah awal dari sebuah kelesuan. Hal itu terjadi pula
bagi kehidupan usaha batik di Laweyan yang kemudian setahap demi setahap kejayaan
saudagar Laweyan menapak pada masa kehancuran sejak tahun 60-an. Lepas dari
tahun itu kehidupan masyarakat pengusaha di Laweyan dan perajin batik fainnya nampak
merajut hari-hari yang memelas, bahkan tak sedikit perusahaan batik di Kota Solo ini
yang terpaksa tancep kayon alias gulung tikar.




“Hilangnya zaman keemasan saudagar Laweyan, disebabkan faktor internal
maupun eksternal’'. Penyebab internal antara lain tidak adanya proses kesinambugan
atau regenerasi secara baik sehingga kejayaan usaha hanya berlanjut pada generasi
ketiga dan tidak dikembangkannya manajemen perusahaan secara modern. Sedang
faktor dari luar, selain disebabkan adanya kompetisi dengan bahan sandang lain juga
adanya kebijaksanaan pemerintah pada tahun 60-an yang mendorong lesunya usaha
batik. Antara tahun 50 samapi 60-an terjadi pemutusan proses regenarasi. Para
saudagar saat itu lebih cenderung mendorong anak-anaknya meneruskan ke perguruan
tinggi guna meraih gelar kesarjanaan untuk mendapatkan status kepriyayian baru tetapi
melupakan proses kesinambungan usaha keluarganya.

I.4.3 Dampak perubahan model batik bagi masyarakat batik Laweyan

Setelah tahun 60-an pengusaha batik bergairah lagi dan bangkit dari kelesuan.
Hanya saja batik yang dikonsumsi masyarakat menjadi kian beraneka ragam, dimana
model batik printing atau kain batik sablon menunjukkan peningkatan pasarnya.
Munculnya kain sablon bermotif batik merupakan satu gejala perubahan industri batik
yang diakibatkan adanya perubahan pasar, terutama bagi pengusaha menengah
kebawah. Pengusaha kelas atas atau perusahaan-perusahaan besar ternyata lebih
terampil dan berhasil mengadopsi teknologi tersebut sehingga dapat mempertahankan
produksi batik tulis dan batik cap berdampingan produk printing atau sabion bermotif
batik.

Walau sekarang ini Solo memiliki posisi penting yang mendominasi perdagangan
batik untuk pasar dalam negeri maupun ekspor, namun tak banyak menguntungkan
masyarakat batik pada umumnya, terutama saudagar batik di Laweyan.

1.4 Fasilitas bagi kemajuan usaha perbatikkan di Laweyan

Perubahan model, motif dan cara pembuatan batik yang di konsumsi secara
besar-besaran dimana para para pengusaha di Laweyan masih menggunakan cara
tradisional belum mampu menandingi perusahaan-perusahaan besar yang sudah
menggunakan teknologi modern dengan mempersingkat waktu pembuatan dengan mutu
yang terjamin. Hal ini perusahaan raksasa terutama yang merasakan panen dari
semaraknya dunia batik sekarang ini. Pengusaha-pengusaha kecil yang bernaung
perusahaan besar lewat sistem “bapak-angkat” justru sendiri terpojok dalam kehidupan
serba tergantung. Model bapak angkat memperpanjang mata rantai perdagangan bagi
para pengraijin dan pengusaha kecil untuk melempar produknya ke pasar.

! Asifin, MT, Kepala Pusat Penefitian Muhammadiyah Surakarta (UMS)-Suara Merdeka 1991



Untuk mengantisipasi ketergantungan terhadap perusahaan besar lewat sistem
bapak angkat dan produksi yang menurun dibutuhkan pusat promosi, pengembangan
dan penjualan yang dapat mendukung berkembangnya usaha perbatikan yang
menguntungkan para pengrajin dan pengusaha-pengusaha kecil yang ada di Laweyan.
Namun adanya fasilitas diatas tanpa didukung gerakan pariwisata agaknya cukup sulit
untuk  mewujudkannya, mengingat Laweyan juga mempunyai sejarah dalam
perkembangan batik.

I.1.5 Laweyan sebagai kawasan wisata sosial budaya

Laweyan berasal dari kata lawe yang artinya adalah benang lawe, sebagai bahan
dasar pembuatan pakaian. Dimana desa Pajang yang berdekatan dengan Laweyan
sebagai pusat perdagangan lawe. Hingga akhirnya dalam perkembangannya Laweyan
menjadi pusat produksi batik terbesar di Solo dengan sentra-sentra produksi tersebar di
sebagian besar kawasan. Usaha perbatikkan yang dominan dilakukan masyarakat
Laweyan berpengaruh pada pembentukan kawasannya baik dari segi lingkungan
pemukimannya maupun bangunannya. Proses pembentukan tersebut yang
membedakan kawasan Laweyan dengan kawasan lain.

Makam Laweysn Langgar Merdeka

Situs Pajang Masjid Laweynn

Gbr.ll.A
Perletakan Cagar Budaya
Pada kawasan Laweyan
({Data survey lapangan)



Hingga saat-saat ini pemukiman tersebut masih tergolong asli dan oleh
pemerintah daerah setempat digolongkan sebagai kawasan konservasi dengan beberapa
cagar budaya (Gbr ll.1) yang dapat mendukung keberadaan kampung batik sebagai
kawasan wisata sosial budaya. Dimana wisatawan dapat belajar membatik dan membuat
design batik langsung ditempat asainya, dan secara tidak langsung ikut melestarikan
keberadaan batik sebagai warisan nenek moyang kita, Juga memelihara citra dan image
dari kampung batik Laweyan.

.2 Kondisi Laweyan
iL2.1 Kondisi Fisik Kawasan

Kampung Laweyan terletak pada pinggiran kota Surakarta (Gbr. 11.2), yang
apabila ditinjau dari struktur kotanya merupakan suatu kantong (encfave), yang secara
administratif tidak mungkin berkembang.

Gbr. 4.2
Peta perletakan Kawasan Laweyan
Terhadap Kota Surakarta
{Data Kelurahan Laweyan)

Pada bagian selatannya dibatasi oleh sebuah sungai yang namanya sungai
kabanaran yang dahulunya merupakan lalu-fintas utama dari sungai Bengawan Solo
menuju ke Kerajaan Pajang. Bagian sebelah barat dibatasi oleh Kelurahaan Pajang,
sedang disebelah utara berupa jalan besar yang menghubungkana Kerajaan Pajang
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dengan Keraton Kasunanan, sedang di sebelah timur berbatasan dengan Kalurahan
Bumi.

Luas tanah pada kawasan Laweyan ada 24,83 hektar terdiri dari tanah kering
yang berupa pekarangan (void) dan bangunan (solid) berjumiah 20.56 hektar sedang
berupa sungai, jalan, kuburan dan lain-lain ada 4.27 hektar. Lebih jelasnya dapat dilihat
{Gbr 11.3) dibawah ini.

B SUNGA
B JALAN UNGKUNGAN
- JALAN BEAR

Gbr. 1.3
Tata guna lahan
di Laweyan
(Data survey Lapangan)

Pemukiman tersebut terbagi atas 3 grid yaitu: grid saudagar besar mempunyai
besaran persil kurang lebih 2400 m2, untuk saudagar sedang besaran persil antara 800-
1000 m2, sedang untuk buruh antara 200-400 m2. besaran persil tersebut luas karena
rumah tinggal selalu menyatu dengan usaha batiknya. Hal ini juga terlihat dari kondisi
besaran kaplingnya serta keindahan dari bangunannya. Batasan persil tersebut selalu
dikelilingi tembok tinggi kurang lebih 6 meter (Gbr. 11.4)

Gbr. H4
Dinding-dinding bangunan yang membentuk lorong
(data survey lapangan)

11



Laweyan merupakan perkampungan yang homogen yang terdiri dari blok massa
serta pola jalannya dengan sistem grid. Kelas jalan di Laweyan dibagi menjadi 3 kelas
yaitu: jalan utama menghubungkan antar kelurahan, jalan lingkungan menghubungkan
antar blok, dan jalan kampung yang menghubungkan antar kapling bangunan (Gbr iI.5)
Lingkungan jalan-jalan di Laweyan pada umumnya telah diaspal dan jalan kampungnya
telah diberi perkerasan. Akan tetapi saluran air hujan kanan kiri sebagaian besar belum
ada.

Banyaknya lorong-lorong jalan yang menghubungkan rumah-rumah didalam
lingkungannya dan ruang-ruang terbuka yang ada adalah merupakan sisa dari batas-
batas persil dari bangunan rumahnya. Sehingga pertumbuhan yang ada kemudian bukan
merupakan ekspansi tetapi lebih cenderung menjadi pertumbuhan in-fill.

Di sepanjang jalan lingkungan Laweyan penghijauan masih sangat kurang, dengan
daerah pinggiran sungai terkesan kurang terawat dan dijadikan tempat pembuangan

sampah rumah tangga.

m Jolon Yoo
| Jclan Lngkungan
g Jaan Kecliiaong

Gbr. 1.5
Kelas jalan yang memiliki hirarki
Di Laweyan
{data survey lapangan)
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I1.2.2 Sosial Budaya

Masyarakat Laweyan merupakan sekelompok masyarakat yang sebetulnya

secara keseluruhan mempunyai ikatan persaudaraan sehingga hubungan mereka sangat
akrab. Hal ini ditunjang oleh adanya tradisi kawin saudara.
Masyarakat Laweyan dari jaman dahulu merupakan masyarakat yang mandiri dalam arti
hidupnya tidak tergantung pengabdian kepada raja, sehingga sampai sekarang pun
walaupun usaha batik telah mengalami penurunan, keturunan dari mereka jarang yang
menjadi pegawai negeri.

Kegiatan arisan merupakan kegiatan yang disenagi oleh ibu-ibu di Laweyan baik
dari golongan juragan maupun buruh. akan tetapi kegiatan arisan ini tidak membaur
antara majikan dan buruh. majikan membentuk lingkungan arisan sendiri, buruh juga
membentuk lingkungan arisan sendiri. Arisan digunakan sebagai media komunikasi dan
informasi yang sangat efektif.

Hubungan dengan tetangga pada umumnya harmonis, terutama pada lingkungan buruh.
untuk lingkungan pengusaha terjadi kontradiksi antara hubungan sosial yang baik dan
sisi lainnya berupa persaingan dalam berbisnis.

Masyarakat laweyan masih mengenal kegiatan ritual seperti mengadakan
selamatan pada saat mengawinkan anaknya dan sebagainya.

Pada masa kejayaan batik kegiatan kesenian sangat disukai oleh masyarakat laweyan
antara lain: karawitan, menari jawa dan keroncong. Dengan menurunnya kondisi batik
maka kegiatan ini pun satu persatu hilang.

I.2.3 Bangunan
A. Kualitas Ruang

Arsitektur kolonial yang berkembang pada tahun 50-an banyak dijumpai pada
bangunan-bangunan pemerintah hindia belanda. Di saat itu juga di kawasan Laweyan
sedang mengalami masa-masa kejayaan dalam usaha perbatikkan. Seperti layaknya
perubahan motif batik, model dan cara pembuatannya aristektur bangunan rumah para
saudagar juga mengalami perubahan, arsitektur kolonial yang pada saat itu berkembang
di indonesia, membawa pengaruh kuat pada bangunan di Laweyan.
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Gbr. 1.6
Ruangan salah satu bangunan
arsitektur kotonial Campuran
{(data survey lapangan)

Ada beberapa langgam aresitektur bangunan di Laweyan, tapi yang dominan
adalah arsitektur campuran. Arsitektur kolonial hanya ada beberapa bangunan saja di
Laweyan. Sedangkan untuk bangunan arsitektur campuran banyak di pakai oleh
saudagar besar maupun saudagar sedang. Arsitektur campuran mempunyai struktur
bangunan seperti bangunan kolonial, dimana menggunakan struktur batu bata pada
dinding-dindingnya dan penggunaan pilar-pilar. Skala tinggi bangunan pada arsitektur
campuran kebanyakan menggunakan skala monumental yang digunakan pada
bangunan-bangunan kolonial. Seperti terlihat pada (Gbr.11.6).

Gbr. 1.7
Asas simetri pada
Bangunan kolonial
(data survey lapangan)

Bangunan-bangunan arsitektur campuran maupun kolonial selalu memperhatikan
asas simetri (Gbr 1.7). Kedinamisan sirkulasi juga merupakan ciri dari bangunan
arsitektur campuran maupun kolonial. Perbedaannya pada arsitektur campuran adalah
penggunaan detail-detail motif ukiran pada kolom, lantai maupun dinding ruangannya.
Dan saat ini sebagaian besar bangunan kolonial maupun campuran masih terjaga
kondisinya seperti aslinya dengan baik dan dilestarikan oleh para regenerasinya.
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B. Kualitas Visual

Pada sekitar tahun 50-an Laweyan adalah termasuk kawasan yang identik
dengan rumah para saudagar batik yang kaya raya. Pamor Laweyan sebagai kampung
elit, mengundang kerawanan di lingkungan perumahan Laweyan.

Gbr. .8
Koridor yang terbentuk dari dinding
batas persil rumah
{data survey lapangan)

Bangunan yang ada di Laweyan adalah bangunan permanen. Dimana masing-
masing bangunan menampilkan ciri fasade yang beragam, baik dari segi elemen
arsitektural, pertandaan dan lain sebagainya.

Gbr. L9
Dinding pagar yang tinggi mengelilingi bangunan rumah
identik dengan bangunan keraton
{data survey lapangan)

Tapi sayang, bangunan yang begitu indahnya tertutup oleh pagar yang mengelilingi
bangunan tersebut. Sehingga yang nampak hanyalah dinding-dinding yang membentuk
sebuah koridor (Gbr.ll.8), dengan pintu-pintu yang menempel pada dinding tersebut
(Gbr. i1.9). Tujuan penggunaan dinding pagar tinggi yang mengelilingi bangunan dapat
memberikan rasa aman dari serangan pencurian maupun perampokkan. Penggunaan
dinding tersebut identik dengan bangunan keraton.
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C. Public Space
Lingkungan Laweyan bisa digolongkan pemukiman dengan tingkat interaksi

sosial yang rendah dengan lingkungannya. Sedangkan Interaksi sosial hanya dilakukan
oleh sanak keluarganya. Di dalam bangunan maupun di halaman bangunan mereka.

Gbr. .10
Taman dan beranda sebagai tempat
interaksi sosial antar keluarga
Pada bangunan saudagar besar dan sedang
{data survey lapangan)

Ruang-ruang terbuka hanya terdapat pada halaman rumah para saudagar besar
(Gambar 1.10), sedangkan untuk saudagar sedang, ruang terbuka dimanfaatkan sebagai
tempat tinggal beberapa keluarga dengan sistem magersari.

Gbr B.11
Ketorbatasan lahan penghambat peciptaan street fumiture
dan ruang terbuka sebagai tempat interaksi sosial
{data survey lapangan)

Sehingga ruang-ruang terbuka yang berada di lingkungan Laweyan sebagai tempat
interaksi sosial sangat kurang seperti terlihat gambar diatas (Gbr.ll.11). Selain itu mereka
juga kurang memperhatikan penghijauan dan penerangan yang ada di jalan-jalan
lingkungan yang dapat memberikan keamanan dan kenyamanan. Faktor lain yang
menjadi penghambat keberadaan street furniture adalah keterbatasan lahan maupun

jalan.
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D. Kondisi Bangunan

pemukiman di Laweyan terbagi 3 kelas yaitu pemukiman saudagar besar,
sedang dan buruh, yang dibedakan oieh arsitektur bangunannya dan besarnya persil.
untuk letak kelas pemukimannya dapat dilihat {Gbr.ll.12) di bawanh ini.

Gbr. 1.12
Zonning Pemukiman dan arsitektur bangunan
di Laweyan
(data survey lapangan)

Kondisi bangunan di Laweyan cukup bagus tetapi banyak yang tidak terawat hal
ini disebabkan karena banyak keturunan orang Laweyan yang sudah tinggal disana.
Dari data lapangan didapat keterangan bahwa rumah pengusaha yang masih baik 86%,
yang dalam kondisi buruk 14%. Sementara rumah buruh yang dalam kondisi baik hanya
19% sedang yang dalam kondisi buruk 81%2 Dapat dilihat peta perletakan kondisi
bangunan dibawah ini {Gbr.l1.13).

2 Naniek Widayanti, Laporan Penelitian Tahap 1, Juli, 1999
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= Saudcgar Besar
= Saudagor Sedong
= Bunh

Gbr.i13
Letak Kondisi bangunan rusak di Laweyan
{data survey lapangan)

Perubahan spatial yang terjadi karena dijual, diwaris atau pemecahan kapling

karena magersari sejumiah 5%.
Banyaknya kerusakan dialami pada bangunan buruh dengan lingkungan pemukiman
yang padat. Bangunan dapat dirubah dengan fungsi yang baru dan disesuaikan kegiatan
tipologi masyarakat Laweyan sebagai usaha perbatikkan. Dengan tetap
mempertahankan segi-segi pembentukannya.

Kekhawatiran perubahan terhadap arsitektur yang selama ini merupakan bagian
dari saksi bisu sejarah perkembangan perbatikkan di Laweyan dan surutnya usaha
perbatikkan yang selama ini dijalani masyarakat Laweyan lambat laun bila tidak ditangani
secara serius akan mengalami perubahan tanpa memperhatikan aspek sosial dan
budaya setempat.

Laweyan berperanan penting pada perkembangan batik di Surakarta dan
mempunyai pengaruh terhadap pembentukan kawasan dan bangunannya.

Masyarakat Laweyan merupakan sekelompok masyarakat yang sebetulnya secara
keselurahan mempunyai ikatan persaudaraan sehingga hubungan mereka sangat akrab.

Melihat kondisi Laweyan yang mempunyai sifat dan karakter yang jelas dan
keinginan untuk mengembalikan pamor Laweyan sebagai Batik Craft Center diperlukan
bangunan baru sebagai fasilitas usaha perbatikkan yang dapat menjadikannya bagian
dari Laweyan sebagai kampung batik dengan tetap memperhatikan aspek-aspek sosial,
dan budaya.

Fasilitas Batik Craft Center tidak bisa kita rencanakan secara mikro (bangunan)
saja melainkan juga secara makro (lingkungan kawasan) dikarenakan Laweyan
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa kita lihat secara sepenggal saja ini karena
letak pengrajin yang tersebar hampir di seluruh kawasan Laweyan yang akan dijadikan
sebagai bagian dari Batik Craft Center dan sebagai tujuan wisata sosial budaya. Juga
Pengaruh sejarah dari pembentukan kawasan Laweyan sebagai kampung batik sangat
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kuat. Sehingga dikhawatirkan nantinya perubahan pada satu tempat akan mempengaruhi
tempat-tempat lain dan akhirnya sifat dan karakter dari Laweyan akan memudar.

1.3 Fasilitas Batik Craft Center

Hasil dari data kualitatif (dengan metode diskusi)® masyarakat Laweyan
mempunyai keinginan usaha batik dihidupkan lagi, adanya tempat berkumpul dan
berorganisasi, adanya badan organisasi atau koperasi yang fungsinya dapat memberikan
kemudahan dalam pengadaan bahan baku, adanya trainning, mempunyai kuota sendiri
untuk kepentingan bersama, dewan pengawas yang fungsinya mengawasi kualitas
produk, dan ada tempat untuk kegiatan kesenian dan kebudayaan.

Batik Craft Center merupakan pelestarian terhadap kegiatan membatik di kampung
Laweyan yang dulu banyak dikeriakan oleh para buruh batik dengan istilah mbabar
dengan memberikan fasilitas baru yang dapat menampung kegiatan pengembangan,
pemasaran, penjualan dan informasi tentang seni kerajinan batik. Batik Craft Center juga
dapat dijadikan sebagai media bertemunya atau berkumpuinya para investor yang
bertujuan untuk menanamkan modainya mupun bekerjasama dengan pengrajin batik

yang ada di Laweyan.

1.3.1 Fungsi

o Mewadahi kegiatan di bidang seni perbatikan sesuai dengan perkembangan dan
tuntutan jaman dengan tidak mengurangi atau merubah nilai budaya yang ada.

¢ Mewadahi kegiatan informasi dan edukasi bagi masyarakat umum dan
pengusaha atau pengrajin batik tentang seni kerajinan batik dan berkembangnya
serta situasi pasar saat inin.

o Mempromosikan produksi batik

¢ Mengembangkan produksi batik

¢ Media komunikasi antar unsur pendukung craft center sebagai produsen,
pengusaha maupun sebagai konsumen.

I.3.2 Misi

Menghidupkan kembali usaha perbatikkan yang akhir-akhir ini mengalami
kelesuan diakibatkan tidak adanya regenarasi kelangsungan usaha perbatikkan, juga
untuk melestarikan nilai seni budaya sebagai warisan bangsa yang harus dijaga
kesinambunagan hidupnya agar tetap abadi, memperkenatkan seni kerajinan batik ke
masyarakat luas untuk dapat ikut melestarikan batik khususnya batik tradisional dan

® Hasit wawancara dengan masyaraka { perbatikkan Laweyan, data kelurahan Laweyan th 1999
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memberikan pengetahuan ke masyarakat luas dengan pelatihan-pelatihan melaiui wadah
craft center.

i.3.3 Peranan

Secara umum peranan dari fasilitas ini adalah memberikan stimulasi
(rangsangan) pada masyarakat awam untuk memupuk sikap apresiatif terhadap seni
kerajinan batik khususnya batik tradisional dengan jalan membuka kesempatan seluas-
luasnya dan sebaik-baiknya kepada masyarakat. Melalui Batik Craft Center diharapkan
akan dapat menyampaikan informasi, promosi dan pendidikan yang berkaitan dengan
batik tradisonal dikaitkan dengan Laweyan sebagai kampung batik yang menyimpan
beberapa cagar budaya sebagai artefak bersejarah bagi pembentukan kampung
tersebut. Juga memberikan kemajuan dan pengembangan usaha perbatikkan dengan
harapan akan mempunyai kuota sendiri.

1.3.4 Pelaku dan motifasi keterlibatannya

Pelaku kegiatan dalam fasilitas ini secara umum terdiri dari dua pihak yaitu
masyarakat komunitas seni kerajinan batik tradisional dan masyarakat awam.
Masyarakat komunitas seni kerajinan batik tradisional adalah mereka yang berkecimpung
dan berprestasi secara aktif dalam kegiatan seni kerajinan batik tradisional. Sedang
masyarakat awam adalah mereka yang berapresiasi secara pasif terhadap seni kerajinan
batik tradisional. Apresiasif pasif ini terjadi antara lain adanya batasan-batasan dan
komunikasi seperti kurangnya publikasi fasilitas yang mewadahi, atau karena minimnya
tingkat apresiasi masyarakat terhadap seni kerajinan batik tradisional dan hal ini biasanya
merupakan imbasan dari tingkat pendidikan masyarakat yang relatif masih rendah.
Untuk itu diperiukan adanya motifasi keterlibatan yang besar dalam wadah kegiatan seni
kerajinan batik tradisional ini. Ditinjau dari unsur pelakunya motifasi keterlibatan dalam
fasilitas ini dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pengeloia, adalah lembaga yang berupa yayasan yang menjadi penyandang
dana dan mengelola dengan manajemen yang tepat, sehingga tujuan untuk
meningkatkan apresiasi masyarakat terhadap seni kerajinan batik tradisional
dapat dipenuhi dengan instansi-instansi terkait seperti Departement Pariwisata
Seni dan Budaya, Departement perlindungan dan perdagangan dan institusi
pendidikan yang ada.

2. Pengragjin batik, adalah mereka yang memiliki minat besar terhadap seni
kerajinan batik, berbagi pengalaman dan turut berapresiasi bersama masyarakat.
Motifasi keterlibatan pihak ini lebih pada meningkatkan apresiasi dan bertukar
pengalaman dengan pengrajin lainnya.
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3.

1.3.5

Kelompok pendukung, adalah kelompok manusia kreatif yang terlibat secara
aktif/pasif, yang mendukung kegiatan melalui penelitian, diskusi, pemasaran,
kritik dan tulisan. Mereka adalah kelompok kritikus, budayawan, intelektual,
wartawan, seniman, pengamat dan pengusaha.

Masyarakat penikmat, adalah kelompok yang terlibat secara aktif/pasif, mereka
dapat memberikan penghargaan bagi berbagai macam bentuk aktifitas dalam
fasilitas ini termasuk sumbangan yang berupa finansial.

Lingkup Kegiatan

Lingkup kegiatan yang berlangsung didalam Fasilitas Batik Craft Center dikualifikasikan

menjadi
a.

Kegiatan promosi

Kegiatan yang berlangsung adalah pameran tetap batik umum, pameran tetap
batik yang dilestarikan, seminar budaya dan kegiatan dimana pada masa
kejayaan batik, kesenian sangat disukai oleh masyarakat setempat.

Kegiatan pengembangan

Kegiatan pendidikan sebagai upaya meningkatkan kualitas batik dan
kelangsungan usaha perbatikkan, pelayanan memberikan kemudahan
penyediaan bahan baku batik, kegiatan penelitian mengenai bahan dasar
pembuatan batik juga perkembangan motif batik.

Kegiatan penjualan

Penjualan adalah tujuan utama dari adanya Batik Craft Center yang dapat
meningkatkan usaha perbatikkan di Laweyan mengalami peningkatan. Para
pengusaha-pengusaha batik dapatt menjual hasil karyanya seninya melalui Batik
Craft Center secara langsung kepada wisatawan sebagai konsumen maupun
investor.

Kelompok kegiatan diatas akan disesuaikan dengan kondisi kawasan dengan

memperhatikan karakter sosial dan budaya dari kawasan tersebut. Maka arsitektur yang

akan diciptakan sebaiknya tidak hanya melihat dari segi arsitekturnya saja melainkan

harus melihat pula dari konteks urban. Kata kunci yang paling mendasar: ciptakan space

terlebih dahulu baru arsitekturnya.
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BAB i

URBAN SPACE
DAN
KONTEKSTUALISME

lil.1 Urban Space

Agar tercipta keserasian suatu tempat, arsitektur-arsitektur yang akan tercipta
sebaiknya tidak mementingkan dirinya sendiri dalam arti arsitektur diciptakan tidak hanya
sebagai obyek tunggal yang biasanya oleh arsiteknya ditujukan untuk menciptakan
landmark arsitektur. Landmark dapat berupa kawasan urban yang spesifik seperti
kawasan Malioboro Yogyakarta.
Untuk menemukan suatu keruangan pada kawasan Laweyan yang termasuk structure of
space, ada tiga pendekatan dalam perancangan keruangan yaitu, figure ground, linkage
dan place yang merupakan teori Roger Trancik.

fi.1.1  Figure Ground

Dalam figure ground ini terbagi atas dua kata kunci yang paling mendasar yaitu
urban solid dan urban void. Urban solid merupakan suatu elemen yang merupakan unsur
masif yang memeiliki nilai fungsi sebagai wadah aktifitas manusia dan memberikan suatu
kehadiran massa dan volume obyek pada jalan dan tapak, serta bersifat private domain.
Urban void adalah ruang terbuka dalam lingkup suatu kawasan kota. Dengan pengertian
ini, void tidak sekedar taman atau lapangan namun meliputi jalan (street), square dan
corridor space. Kualitas akan void yang tercipta tersebut sangat dipengaruhi oleh
komposisi fasade-fasade yang melingkupinya. Sedangkan dalam konteks organisasi
struktur ruang kota ada dua konsepsi fisik yaitu structure of place dan structrure of solids.
Seperti terlihat pada (Gbr.lll.1) dibawah ini.

Gbr..1
Structure of place dan Structure of Solids
{Finding Lost Space-Roger Trancik)
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Dalam figure ground kawasan Laweyan dapat dianalisa adanya dua pola figure
yaitu urban solids dan urban voids. Dimana urban solids adalah massa-massa bangunan
yang terbentuk dengan pola-pola square, linear dan tak beraturan. Sedangkan Urban
solids pada pemukiman saudagar adalah halaman-halaman rumah mereka, tanah
kosong dan untuk pemukiman buruh urban voids berupa pedestrian pathways.

Dalam kaitannya dengan the structure of place sebagai konsep awal
pembentukan kawasan Laweyan masih sangat kuat terlihat pada pemukiman saudagar
besar maupun sedang dengan halaman rumah sebagai internal voids. Sedangkan pada
pemukiman buruh structure of place sudah mengalami pertumbuhan in-fill menjadi zona
kawasan urban solids dengan urban voids berupa pedestrian pathways. Sehingga
berkesan pemukiman buruh mempunyai struktur ruang kota structure of solids. ini terlihat
pada (Gbr.lll.3) di bawah ini.

Shucture of Place dengan internci

——————ey

Perubahon Shructure of place menjadi
=== Utban Solids sebagat pertumbuhan In-fig
pada zona pemukiman buuh

Gbr.li.2
Analisa Figure Ground
Structure Of Place dan Urban Solids Laweyan
{data survey lapangan}

Adanya solids dan voids ini periu dimanipulasi dengan baik pada kawasan
Laweyan untuk mencari public space yang dapat digunakan sebagai fasilitas baru baik
berupa bangunan maupun taman kota dengan tetap memperhatikan tema kawasan
sebagai kawasan dengan ciri arsitektur kolonial yang kuat.

Rancangan Le Corbusier “Viosin” (Gbr.lll.3) di paris adalah salah satu contoh
kawasan yang memiliki dualisme struktur ruang kota structure of Place yang identik
dengan urban voids-nya dan structure of Solids dengan urban solids-nya melalui
pendekatan kontekstual urban secara kontras dengan kawasan sekitarnya.
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Gbr. HL.3
Le Corbusier
Plan Voisin, Paris, France, 1925
Dualisme struktur ruang kota
(Finding Lost Space-Roger Trancik)

Voids berupa open space adalah ruang terbuka yang peran keberadaannya di
tentukan oleh bangunan sekeliling yang melingkupinya.

Laweyan sebagai kawasan tradisional dimana pertumbuhan bangunan tidak
melalui ekspansi melainkan melalui in-fill, membuat kawasan menjadi padat khusunya
pada zona pemukiman buruh. sehingga open space yang dulunya sebagai public domain
menjadi bangunan-bangunan rumah.

(Gbr.lll.4) menunjukkan di Laweyan Open space lebih banyak didapati pada
halaman-halaman bangunan para saudagar besar maupun sedang berupa internal voids.
Keadaan demikian mempersulit penciptaan public space dengan baik di Laweyan,
sedangkan matinya open space ini berkaitan erat dengan matinya kampung batik secara
keseluruhan.

Open space banyak terdapat
POCa pemukimarn parg saudagor

s,
-----
‘‘‘‘‘‘

Gbriil.4
Open Space
Intemal Voids lbanyak didapati pada bangunan
para saudagar batik di Laweyan
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i.1.2 Linkage

Teori linkage diambil dari garis-garis yang menghubungkan satu elemen dengan
elemen lainnya. Garis-garis ini dibentuk oleh jalan, trotoar, ruang-ruang terbuka yang
linear atau elemen lain yang menghubungkan atau secara fisik menghubungkan bagian-
bagian sebuah kota.

Fumihiko Maki mengatakan bahwa linkage sebagai karakteristik yang paling
penting dalam eksterior kota. Tiga tipe formal dari ruang kota yang ditentukan Fumihiko
Maki adalah sebagai berikut;

Compositional Form

Gbr L5
Tipe formal ruang kota
(Finding Lost Space-Roger Trancik)

Sirkulasi menjadi motor penggerak dari kawasan Laweyan yang berasal dari
koneksi garis-garis suatu elemen kepada elemen lainnya. Garis-garis ini dibentuk oleh
jalan  (street), lintasan pejalan kaki (pedestrian way), ruang terbuka linear (corridor
space) atau elemen-elemen lain yang secara fisik menghubungkan bagian-bagian
kawasan Laweyan. Seperti terlihat pada (Gbr.Ill.6) plan dibawah ini.

N

a1

7w = a0 ity
39 .‘}im:ﬁﬁiﬂ &k
hﬁfiﬂiumﬁ. mgém

Gbr. liL6
Hirarki dan kedinamisan pola linkage
Dapat memperkuat image kawasan
(data survey lapangan)
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Koridor utama kawasan Laweyan menjadi salah satu koneksi garis dari jalan
utama ke zona-zona pemukiman dan dari pemukiman di Laweyan dengan pemukiman
sekitarnya. Koridor tersebut merupakan suatu koneksi garis yang membentuk linkage
berupa jalan (street).

Sedangkan Lorong menghubungkan koridor utama dengan elemen-elemen yang
berada dalam suatu zona dan elemen dengan elemen yang berada dalam satu zona..
Koneksi tersebut berupa suatu koneksi garis yang membentuk pedestrian way (lintasan
pejalan kaki) yang dinamis dan hirarkis.

Berdasarkan analisa di Laweyan sendiri ada dua tipe formal linkage menurut
teori Fumihiko Maki yaitu group form pada pemukiman buruh dimana bentuk grup
tersebut tidak dibuat ataupun dibentuk tetapi secara alami berkembang sebagai sebuah
bagian organik struktur generatif. Dan biasanya tipe formal banyak dipakai pada desa-
desa dan kota-kota bersejarah. megaform banyak dipakai pada pemukiman para
saudagar dimana struktur yang rapat tersebut adalah mencakup ruang terbuka yang
internal. Dan struktur-strukturnya dihubungkan oleh kerangka linear dalam bentuk hirarki.

Kenzo Tange dengan rancangannya Expo 70 (Gbr.HL.7) adalah salah satu
contoh yang menerapkan tipe formal dari Fumihiko Maki. Dengan konsep
menghubungkan pathways pada experimental structure dengan konsep group form.

Gbr. lIL.7
Kenzo T.
Expo 70 Osaka, Japan, 1970
Jaringan dari pathways ditautkan dengan experimental structure
pada berbagai macam level dari sistem sirkulasi yang luas.

Linkage yang membentuk pola pergerakan yang melewati koridor-koridor utama
kawasan Laweyan di pertimbangkan dengan potensi serial vision terbaiknya. Pola
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pergerakan dua arah mempengaruhi tampilan bangunan terhadap pola pergerakan dapat
tampil baik. Menurut Gordon Cullen mengatakan bahwa periunya memahami dan
menganalisis sifat-sifat individual secara grafis dan urutan ruang umum di lingkungan
yang dibentuknya (Gbr.Ill.8).

Gbr. 1.8
Gordon Culien
Perspektif Sequence dari Townscape
Pengalaman bergerak melalui ruang kota
(Finding Lost Space-Roger Trancik)

Sedangkan serial vision terbaik saat ini di kawasan Laweyan adalah sebagai berikut:

Langgar Laweyan sebagal pengarah
& sikulaisi memasuki kawasan dan sebagai
fitik tangkap visuat,

Tidak seimbangnya street picture

€ pada saloh satu sisi koridor dengan visual

yang fidak tefaga dengan baik.
Potensi nodes yang kurang
termanfaatkan dengan baik

€ Adanya perubahan style
bangunan pada sekitar nodes
mempengaruhi kualitas koridor

Visud! yang merxink pada koridor

2 Open space sekitar edges
< belum termantfaatkan sebagai
) ) public space
(Masjld Laweyan sebagal potensi Visud
yang menarik dan mengpoakan akhir dar sebuah koridor

Gbr LS
Serial Vision terbaik
Pada Laweyan
(Survey Lapangan)
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.1.3 Place

Menurut Christian Norberg-Schulz dengan konsepnya spirit of place
mendifinisikan pengertian place (tempat) adalah sebuah tempat dimana memiliki sifat
yang jelas. Maksudnya adalah pemahaman sifat-sifat budaya dan manusia dari ruang
fisik.

Sedangkan menurut Martin Herdegger, bukan hanya memanipulasi bentuk
untuk membuat ruang tetapi menciptakan tempat (place) lewat sintesa komponen
lingkungan seluruhnya termasuk fingkungan sosialnya. Tujuannya adalah menemukan
kesesuaian yang baik antara kontek budaya dan fisik.

Contoh (Gbr.l.10) Di bawah ini dapat memberikan suatu ilustrasi mengenai
sebuah bangunan yang dalam perancnagannya dipengaruhi oleh sejarah dari tempat
tersebut.

Gbr. 110
Richard Meier
Exhibition and Assembly Building, Germany, 1996-83
Kesejarahan tempat sangat berpengaruh pada design bangunan

Sedangkan untuk menciptakan tempat-tempat kontekstual yang unik harus lebih
menyelidiki sejarah lokal, perasaan-perasaan dan kebutuhan-kebutuhan massa, tradisi
kerajinan dan realita ekonomi dan politik dari komunitas.

Masyarakat Laweyan merupakan sekelompok masyarakat yang sebetulnya
secara keseluruhan mempunyai ikatan persaudaraan sehingga hubungan mereka sangat
akrab. Faktor tersebut juga membawa pengaruh terhadap tipologi sebuah bangunan di
kawasan Laweyan.

Kawasan Laweyan yang dulu merupakan aktifitas para pengrajin batik sangat
kuat memunculkan tradisionalisme pada pembentukan kawasannya juga memunculkan
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kolonialisme pada bangunan, khususnya bangunan para saudagar batik yang
kebanyakan adalah masyarakat keturunan bangsawan. Jejak-jejak tersebut dapat
ditelusuri dari artefak-artefak arsitektur yang ada.

Bangunan-bangunan di Laweyan lebih mengutamakan fungsi sebagai tempat
mereka bekerja memproduksi batik. Yang kebanyakan workshop-workshop mereka
terletak di bagian belakang bangunan.

Potensi yang sudah ada dan faktor kesejarahan yang ada pada kawasan perlu
diwujudkan pada koridor-koridor yang ada di Laweyan sehingga akan membentuk urban
amenity yang baik bagi yang melewati koridor tersebut.

Menurut Kevin Lynch dengan teori The Image of The City bahwa kota sebagai
suatu sistem yang terdiri atas seperangkat struktur psikologi yang mempunyai arti bagi
penduduknya.

Sedangkan Elemen-elemen pembentuk image kawasan yang mewarnai kampung batik
Laweyan ini adalah:
e Landmark

Landmark atau ciri lingkungan adalah suatu tempat yang dialami kebanyakan

orang dari luar maupun dalam kawasan. Landmark dapat berupa bangunan fisik,

gubahan massa atau ruang, atau detail arsitektural yang spesifik, terkadang
sangat kontekstual terhadap kawasan.

Dihadirkan oleh:

- Masjid Laweyan (Gbr.ill.11)

Gbr.Hl.11
Masjid Laweyan
Bangunan konservbasi dengan arsitektur tradisional
{data survey lapangan)

Bangunan terletak di tepi sungai Laweyan, terdiri dari dua ruang sholat
(utama dan luar), ruang sholat utama terdapat 4 tiang sedang ruang sholat
luar dengan 8 tiang. Merupakan salah satu indikasi awal dari proses
masuknya islam di Laweyan dan merupakan langgar tertua di Surakarta.
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- Langgar Merdeka (Gbr.lil.12)

Gbr.0l.12
Langgar Merdeka
Bangunan Konservasi dengan arsitekturKolonial
(data survey lapangan)

Bangunan didirikan th 1897 menggunakan langgam arsitektur barat

dengan ciri spesifik sebagai bangunan sudut, dengan jumtah lantai dua lapis

menara menjadi satu dengan bangunan induk sebagai tempat tinggal.

Lokasi lain yang sebenarnya mempunyai image yang kuat sebagai

pembentuk image kawasan adalah masjid Laweyan yang didirikan sekitar

tahun 1945 dengan kondisi saat ini cukup terawat.

Path (Gbr.lll.13)

koridor-koridor yang terbentuk dapat memperkuat image kawasan Laweyan

dengan meningkatkan potensi visual sepanjang koridor.

Koridor-koridor sebagal
permbentuk linkage
dengan kudiitas visual yang
menarik

......

¢ iama "5?_',!;‘::%? .
VAR
12 BTN g R 5
Penangkap Visual R R E . gﬁ’%%\.
&8 yong menarik pada T 1744
segrren fersebut il 222 1 ‘<
Nodes sebagal rang
franstsi fingkungan pemukiman Pedestrian pathways baryak
saudagar dan buruh terbentuk pada zona tersebut
Gbr i1.13
Potensi Path

Di kawasan Laweyan
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Pedestrian way sebagai pola pergerakan zona mempunyai pola yang dinamis
dan hirarkis sehingga membuat suatu jaringan lintasan pejalan kaki yang komplek. Dan
kebanyakan terdapat pada pemukiman buruh dimana pembentukan pedestrian ways
tersebut karena adaptive use.

Koridor utama mempunyai image visual yang menarik, berupa koridor yang
terbentuk dari dinding-dinding pagar bangunan mereka. Dan pada segmen tertentu
terdapat sebuah penagkap visual, baik berupa bangunan maupun ruang terbuka.

sedangkan Koridor dengan visual terkuat terdapat pada penghubung dua cagar
budaya yaitu adanya pintu gerbang berupa langgar merdeka dan pintu penutup berupa
langgar Laweyan.

o District (Gbr.lll.14)

Kawasan Laweyan terbagi atas beberapa distrik, yaitu distrik bangunan
kolonial, bangunan campuran, bangunan modern dan bangunan tradisional..
Bangunan dengan arsitektur campuran mendominasi pada pemukiman di
Laweyan yang ditempati oleh para saudagar sedang.

-
m  tanggom Compuran
{Tradisionai + Kotonial)
#  langgom Tradisionat
= longgarm Modem
Gbr 1ii.14
District style
Di Laweyan
{Data survey lapangan)

Citra kawasan sebagai kawasan kota lama berarsitektur jaman Kolonial
Belanda yang diperkaya unsur-unsur tradisional sangat kuat dihadirkan di

kawasan Laweyan.
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e Node (Gbr.lll.15&16)

Kekaburan akibat style, komposisi massa dan skala bangunan berpengaruh terhadap
kualitas visual pada nodes yang mengakibatkan melemahkan kontinyuitas visual
yang terbentuk melalui koridor-koridor utama.

Gbr .15
Nodes
nodes-nodes sebagai pusat pergerakan

memperkuat karakter Laweyan
(Data survey lapangan)

Kontinyuifas visuat koridor utama
terbentuk dati dinding-dinding pagar
bangunan dengan pintu masuk yang
menempel pada dinding ferseut

X4
..1%
‘11 i
o
Iy
¥yl
7}
8angunon dengon style N
dan kompossi massa beribeda T\ ]
pada nodes akan melemahkan <N,
pambentukan kontinyuitas visuot imoge pada segmen terseout
pada kofidor fersetut melemah akibat adanya perbedaan
style bangunan dan kesusakan
jolon
Adanya Hirork jolan fanpa 1
dickukunig oleh kontinyuitas
visual dart koridor okan
memperemah image pada
segmen tetsebut juga poda
kawasan iaweyan
Gbr iL.16
Analisa nodes
Di Laweyan

Nodes dapat memperkuat image dari kawasan tersebut. Sedangkan
Keberadaan nodes-nodes yang ada di Laweyan belum dapat memberikan image

yang kuat dari kampung Laweyan.
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Namun nodes pada koridor yang menghubungkan langgar merdeka
dengan masjid Laweyan sudah dapat menunjukkan kekuatan dari image
Laweyan. sehingga perlu peningkatan potensi yang ada pada nodes untuk
memperkuat image sebagai jalur wisata sosial budaya.

Edges (Gbr.1I.17&18)

Di Laweyan penghalang lintasan wujudnya berupa sungai, dimana
pedestrian way pada zona pemukiman buruh terhalang oleh fasade deretan
rumah-rumah tradisonal sepanjang sungai.

Sungai Laweyan mempunyai sejarah dalam perkembangan kampung
Laweyan, dimana dulu sering disebut sungai kabanaran yang merupakan
transportasi yang menghubungkan kerajaan pajang dengan kasunanan.

Gbr. .17
Edges
Sungai dan bangunan tradisional pada sepanjang sungai
Merupakan potensi image

Dalam perkembangannya kawasan Laweyan diawali dari pemukiman
sepanjang sungai yang saat ini mempunyai tingkat kepadatan yang tinggi
sehingga akan merusak image dari kawasan Laweyan yang dulunya mempunyai
komposisi massa yang teratur.

Sungai Laweyan sebagai potensi image kurang terpelihara berkenaan
dengan perkembangan pada zona sepanjag sungai yang berpengaruh pada
kondisi sungai saat ini.
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Sungai iaweyan dahuki odalah
saronky Fransponasi yang meng
kerajaan pajang dengon kasuncnan Py
namun sekarang sungol tersetout R 4 8

suckah terupckon sejarohrya

Kurang tefpeiharanya sungol
laweyan diakibatkan oleh
perkembangan permukimon
pada kawasan sepaniang sungai
yang tidak mernpeshatikon
aspek kessjarchan sungai dan akan
metemahikon sungol tersebut
sebagal potensi i menairk
o mageyens Karakteristik arsttek bangunan poda 20na kawasan yang memid stcture of place vang
. . banyak terbentuk dos uibon voids

sepanjong sungai fersebut bita fidak jadh zona yang uiban sokds,

cepat di lestarikant akan banyak mengaiami

perubahan sshingga sultt untuk

mempertchankan pengarh

bangunan-bongunan modem yang

sudah tercipta pado kawasan kaweyan

Gbr .18
Analisa Edges
Di Laweyan

Sedangkan rekaman image kawasan Laweyan secara keseluruhan dapat dilihat
pada (Gbr.1il.19) dibawah ini:

Distik pengrdjin bortik
Path berupa pedestrian way yang di kelola oleh
banyak dijumpai di kawasan Koridor yang ferbentuk saudagar besar
taweyan dai dinding-dinding pagar
bangunan memperkuct
radaan kampung Laweyan
RN [ e Kekacuan style,dan skala
B = 5C 5 G R A ? S bangunan merusak image
N7 Sl 2R ] 17 e . pada korldor-koridor
4 B2 AR —~ 17" 1Y, TS L
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Berkaitan dengan pola pergerakan, faktor yang mempengaruhi adalah fasilitas
transportasi yang meliputi traffic, dan kondisi fisik jalan dan bentuk transportasi.

e fasilitas transportasi berupa becak tidak memeriukan ruang yang relatif besar.
Dengan mempertimbangkan lebar jalan jenis angkutan becak tepat sebagai
sarana transportasi di Laweyan.

e Intensitas traffic yang rendah dimungkinkan karena sempitnya jalan bagi
kendaran roda empat untuk memasuki kawasan Laweyan. Diharapkan dengan
sempitnya jalan yang terjadi pengguna jalan lebih menikmati urban amenity.

e Kondisi fisik jalan yang baik pada koridor tidak menjadi pengaruh terhadap
intensitas yang terjadi.

ll.2 Kontekstualisme
M.2.1 Kontekstual Melalui Urban Design

Arsitektur modern yang anti ruang telah merusak ruang-ruang figural tradisonal
sehingga memudarkan formal communicative Content dari ruang kota dan
menggantikannya dengan ruang negatif sistem kaviing.

Di Laweyan khususnya pada pemukiman saudagar batik, ruang-ruang terjadi
karena komposisi bangunan yang terstruktur dalam suatu pola geometri tertentu
sehingga terciptalah pelataran yang teratur. Bangunan tetap menajdi the figure of form _
namun pagar halaman atau komposisi bangunan disekitarnya membentuk ruang “semi
figural”.

Kontekstualisme melalui urban design di Laweyan dapat ditempuh melalui
strategi sebagai berikut: Garis koneksi visual adalah suatu garis koneksi sumbu secara
visual terbentuk oleh unsur solids dan voids suatu kawasan urban. Garis koneksi
konseptual merupakan suatu garis imajiner yang terbentuk secara konseptual. Melalui
starategi ini tekstur kota yakni kombinasi pola jalan, ruang terbuka, blok bangunan
kontinuitas tatanan tipologikal akan lebih terformasi secara visual dan konseptual.

.2.2 Kontekstual Melalui Tipologi Bangunan

Suatu pendekatan agar tercipta keserasian akan suatu tempat, yaitu dengan
mengkombinasikan elemen-elemen pembentuk (image of the city) suatu ruang kota.
Kontekstualisme sebenarnya merupakan suatu kajian untuk lebih memperkenalkan hal-
hal yang berkaitan dengan arsitektur dan integritas suatu kota.

Dapat diketahui juga bahwa suatu bagian dari lingkungan bangunan bisa
memegang teguh keberadaan masing-masing; walupun dalam waktu yang sama mereka
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itu dibuat, dalam cara yang sama mereka itu dibuat, atau dalam kualitas yang sama

mereka itu dibuat.®.

Analisa terhadap bangunan di Laweyan dapat dikategorikan sebagai berikut:
A. Komposisi (Durand-1809)

Keteraturan, simetri dan kesederhanaan merupakan hal yang mudah dalam
suatu perancangan dan pembangunan.

Komposisi atau disposisi elemen yang terbebas dari tirani order.

Style dapat ditambahkan setelah struktur terbentuk melalui komposisi.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa variabel penting dalam

menentukan kontekstualisme menurut durand adalah simetri, kesederhanaan

dan keteraturan. Contohnya: Bangunan karya Andrea Palladio pada Villa
Betanda (Gbr.I11.20).

Ganbar
¥illa Hotusds ofed Andres Palladic

Gbr 11.20
Simetris bangunan Villa Betunda
Karya Andrea Palladio

Gbr liL.21
kesederhanaan bentuk, simetri dan

adanya keteraturan

! Contemporary japan Architecture, van Mosttrand Reinhold Comp; NY, 1985
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Pengaruh arsitektur bangunan kolonial terhadap bangunan campuran sangat
kuat. Dengan ciri-ciri umum arsitektur kolonial adalah penggunaan kolom-kolom
bangunan pada selasar, bentuk geometris dan simetris. Sedangkan pengaruh arsitektur
bangunan tradisional adalah penggunaan unsur-unsur hiasan atau estetis berupa motif-
motif batik.

Pada (Gbr. lil.21) diatas terlihat Bangunan arsitektur campuran maupun kolonial
yang terdapat di Laweyan sangat memperhatikan asas simetri. Baik dilihat dari gubahan
massanya maupun dari tampilan bangunannya. Sehingga ada suatu keseimbangan
bentuk.

Penggunaan ornamen-ornamen ringan ataupun minus ornamen dengan bentuk yang
geometris pada bentuk bangunannya memperjelas kesederhaanan bangunan.

Adanya Pengulangan struktur formal berupa kolom, proporsi pintu dan jendela
memberikan keteraturan bentuk dengan ritme yang jelas. Jadi bangunan campuran yang
mendominasi di kawasan laweyan adalah merupakan kesesuaian antara dua langgam
arsitektur kolonial dan tradisional.

B. The Permanences: Programme and Logic Form

Teori permanences banyak membicarakan tentang type. Dimana type

merupakan:

- Obyek tunggal yang unik

- Memiliki logika bentuk (Logic of Form), produk nalar (reasonal form) dan
penggunaan (programme).

- Alamiah dan mengekspresikan ‘“the permanence” seperti rumah dan
monumen yang merupakan sesuatu yang konstan sepanjang sejarah.
Variabel penting dalam menganalisa karya kontekstual melalui metode
permanences adalah keunikan obyek, kesejarahan dan permanen..
Contohnya: bangunan gereja katedral di Cordoba-Spanyol {Gbr.1iL.22).
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Gbr §i1.22
Bangunan Gereja Katedral di Cordoba-Spanyol
Fungsi awal sebagai masjid Arab

Gbr.iil.23
Masjid Laweyan
Fungsi awal sebagai pesanggrahan umat Budha
(Data Survey lapangan)

Masjid Laweyan (Gbr.1i.23) adalah salah satu cagar budaya yang terdapat di
kawasan Laweyan yang merupakan bangunan yang memiliki keunikan obyek,
mempunyai sejarah terhadap masuknya islam di Laweyan dan Bangunan tersebut
adalah merupakan salah satu bangunan yang termasuk kontekstual dari segi the
permanences. Sebelumnya bangunan tersebut merupakan tempat pesanggrahan
milik seorang bhiksu budha. Namun ketika bhiksu tersebut menjadi pemeluk agama
islam bangunan tersebut difungsikan sebagai langgar. Dilihat dari segi perubahan
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fungsi bangunannya, arsitektur bangunannya tidak mengalami perubahan yang
berarti.

C. Struktur Formal Intermal (Teori Guilio Carlo Argan)

Menguraikan bahwa untuk mencapai suatu komposisi yaitu melalui cara struktur
formal internal. Harmoni adalah perbandingan dan overlapping dari keteraturan
formal tertentu.

Sehingga dapat didefinisikan bahwa variabel penting dalam berkontekstual
menurut teori yang dikemukakan oleh Guilio Carlo Argan adalah pengaruh nalar,
harmoni bentuk dan pola bentuk. Seperti contoh (Gbr.1il.24) dibawah ini:

Gander
‘ Yarias! desain deagar tetip pads
sebegai setode Moatelstual trae pola straktor foraal yaug sena.

Gbr.i.24
penerapan teori struktur formal internal
pada New Block Partition di Kota Berfin-West Germany

Kesamaan pola bentuk pada bangunan arsitektur campuran (Gbr.ll1.25)
dipengaruhi tipologi kegiatan masyarakat Laweyan yang sebagian besar pada
saat itu membuat batik. ftu bisa dilihat pada bangunan mereka yang bukan hanya
sebagai tempat tinggal melainkan juga sebagi tempat memproduksi batik.

Pengaruh lain yang telah dijelaskan pada kondisi sosial budaya kawasan
Laweyan adalah kedekatan hubungan antara satu keluarga dengan keluarga
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lainnya dimana dapat memberikan background knowledge dari bangunan yang
mereka lihat sehingga terjadi transfer knowledge terhadap bangunannya. Namun
secara garis besar bangunan mereka cenderung menggunakan prinsip Form
Follow Function.
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Gbr.i.28
Pola Bentuk
Pengaruh Form Follow Function
Pada bangunan di Laweyan

Gbr.li.28
Struktur Formal
Pengarub Arsitektur Kolonial
pada bangunan tradisional

Struktur formal berupa pilar-pilar dari arsitektur kolonial sangat kuat
berpengaruh pada bangunan-bangunan mereka yang menggunakan arsitektur
campuran (Gbr.lll.26). Sehingga bisa dikatakan bahwa bangunan campuran di
Laweyan secara struktur cenderung kontekstual dengan bangunan arsitektur
kolonial.
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D. Style (Brent C Brolin)

Kontekstualisme kawasan dapat dicapai melalui eksplorasi “kesamaan gaya dan

teknologi”, sehingga kontinuitas visual terjaga. Menyelaraskan formalisme bangunan
baru (melalui eksplorasi kesamaan gaya dan teknologi), yang bersebelahan dengan
bangunan lama atau lingkungan lama®. Secara garis besar brolin membagi metode
kontekstualisme melalui style bangunan dalam beberapa kategori:

a. Bangunan lama dengan bangunan lama, yaitu meliputi: kontekstual antara
bangunan lama dengan landmark. Kontekstual bangunan lama dengan
bangunan lama sekitarnya. Kontekstual antara bangunan lama dengan
lingkungan lama.

b. Bangunan lama dengan bangunan baru

c. Bangunan baru dengan bangunan baru

Beberapa hal penting dalam menentukan kontekstualisme yang dikemukakan oleh
Brent C Brolin adalah style, teknologi dan kontinuitas visual. Seperti contoh dibawah
ini yang menggunakan pendekatan kontekstual melalui keserasian (Gbr.Il.27) dan

kontras pada gambar (Gbr.li.28)

Gbr.1.27
Kesamaan style dengan bangunan
Sekitamya
74 ¢ ¢ 2 ¢
R I A
L) § 5 ¢ 9
¢ 50 29 2
[ R B =L 2 K
1,98
i A S
(IR N}

Gbr.li.28
Kekontrasan style antara bangunan
dengan bangunan sekitamya

2 Brolint, Brent C, Architecture in context, Van Nostran Reinhold Comp, 1980
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Diantara hasil survey dan studi literatur dapat dikelompokkan style bangunan di
kawasan Laweyan sebagai berikut (Gbr.HI.29):

Gbr.il.29
Macam Style bangunan
Di Laweyan

Langgam Kolonial yang diwakili bangunan yang berada di tepi jalan raya
Laweyan, dimana keberadaannya adalah kontras dengan bangunan-bangunan
langgam tradisional yang merupakan bangunan lama di kawasan Laweyan.
Langgam Modern yang diwakili bangunan-bangunan baru yang tidak
memperhatikan aspek lingkungannya. Adalah bangunan yang keberadaannya
kontras dengan langgam yang ada di kawasan Laweyan. Munculnya bangunan
modern yang tidak memperhatikan aspek kesesuaian dikhawatirkan akan
memudarkan kawasan Laweyan sebagai kawasan konservasi,

Langgam Tradisonal yang diwakili bangunan-bangunan milik para buruh batik.
Merupakan arsitektur asli dari kampung batik Laweyan yang harus dilestarikan
keberadaannya.

Langgam Campuran (tradisional dan kolonial) diwakili bangunan milik para
saudagar kecil dengan struktur bangunan kolfonial dan interior tradisional. Ini
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adalah perwujudan kesesuaian sebagai arsitektur transisi antara langgam
tradisional dan kolonial.
Untuk lebih jelasnya perletakkan langgam arsitektur pada kawasan Laweyan dapat
dilihat pada (Gbr.li.30) dibawah ini:

Bangunan saudagar sedang/kecil
dengan arsitektur campuran
..... - {fradisional dan kolonial)

—_ Bangunan saudagar besar
T T . dengan arsitektur koloniat

Bangunan buruh dengan
arsitektur radisional

Gbr Hi1.30
Analisa perletakan style
pada kawasan Laweyan

Dengan adanya bermacam style, karakteristik fisik dan ragam facade
memunculkan seri visual yang manarik. Setiap langgam arsitektur bangunan yang
ada di Laweyan terletak pada satu zona pemukiman, sehingga bangunan sangat
serasi didalam lingkungan zonanya. sedangkan kalau kita melihat antara zona
dengan zona lainnya, bangunan-bangunan tersebut memiliki kekontrasan langgam
arsitekturnya.

E. Juxtaposition of Reason and Memory (logika bentuk arsitektur)

Arsitektur adalah materialisasi dari kultur, atau dengan kata lain budaya
mewujudkan dalam bentuk trimatra massa dan ruang fisik. Variabel penting dalam
berkontekstual menurut teori juxtaposition of memory and reason adatah perpaduan
memori kolektif. Seperti City Hall (Gbr.Hl.31) di bawah ini:
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perpadusn memori hoiektif.

m4Q~Pgi}.e§
* Gusang ealab sato
menorl kota

* Nenara Jam sebagai
landmark kota.

Penerapan teori Juxtaposition of reason and memory

Bila kita lihat koridor-koridor jalan di Laweyan (Gbr.ll.32) yang terbentuk

dari dinding-dinding tinggi sebuah bangunan sangat identik dengan pagar yang
mengelilingi bangunan keraton yang berfungsi sebagai benteng pertahanan dari
serangan musuh.
Seperti halnya benteng keraton, pagar-pagar yang mengelilingi bangunan di
Laweyan mempunyai fungsi yang hampir sama yaitu menghindarkan terjadinya
pencurian, perampokkan dan memberikan rasa aman bagi penghuninya. Ini
disebabkan kawasan Laweyan sebagai kawasan elit di Surakarta.

Gbr.iL.32
dinding tinggi untuk memberikan
rasa aman bagi penghun didalamnya
{Survey lapangan)
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Sedangkan bangunan-bangunan dengan sistem magersari pada
bangunan para saudagar batik sedang, merupakan perwujudan memory and
reason dari bangunan para abdi dalem yang terdapat di lingkungan keraton
Surakarta.

.3 Kesimpulan
lii.3.1 Fasilitas Baru pada Batik Craft Center

Batik Craft Center sasarannya dapat memberikan dukungan terhadap para
pengrajin batik yang tersebar hampir di seluruh kawasan Laweyan, memiliki program
yang akan diwujudkan dalam bentuk fasilitas baru berupa bangunan yaitu pusat promosi,
penjualan dan pengembangan.

Tiga kelompok kegiatan promosi, penjualan dan pengembangan memerlukan
ruang-ruang yang mendukungnya, namun ketrebatasan lahan untuk mendirikan
bangunan baru pada kawasan urban solid memberikan solusi bahwa banyaknya kegiatan
tidak dapat diwadahi dalam satu massa bangunan melainkan beberapa massa
disesuaikan dengan open space yang ada (in-fill).

fi.3.2 Gubahan Massa Bangunan

Kawasan Laweyan sebagai wisata sosial budaya termasuk pemukiman dengan
tipe kawasan urban solids dengan open space berupa pedestrian ways dan halaman
bangunan. Dengan memanipulasi figure ground maupun analisa bangunan yang
mengalami kerusakan dapat ditemukan open space yang dapat dijadikan site dari
fasilitas baru Batik Craft Center. Dengan menjadikan salah satu bangunan menjadi
bangunan utama yang memiliki kegiatan berhubungan dengan promosi, sedangkan
bangunan pendukungnya dapat dijadikan sebagai tempat penjualan dan
pengembangannya.

.3.3 Kawasan Potensial Untuk Menempatkan Fasilitas baru

Ada beberapa variabel untuk menentukan kawasan mana yang paling potensial
untuk menempatkan fasilitas-fasilitas baru dalam Batik Craft Center. Yaitu sebagai
berikut:

Laweyan adalah kawasan lama dimana pada kawasannya terdapat dua cagar
budaya yang dulu dianggap sebagai potensi landmark. Namun akibat kesamaan style
dan padatnya pemukiman tersebut potensi dua landmark tersebut memudar.

Jalur (path) di laweyan mempunyai hirarki dan membentuk koridor, dimana
image tersebut hanya terdapat pada kawasan tersebut. Keberadaanya masih belum
banyak mengalami perubahan.




District (kawasan) di Laweyan terbagi atas pemukiman saudagar besar, sedang
dan buruh, dimana saudagar besar dan sedang identik dengan pabrik batiknya dan untuk
buruh adalah para pengrajin batik.

Node (pemusatan) banyak terdapat di kawasan Laweyan, namun belum
dikembangkan secara optimal sebagai identitas kawasannya baik per-segmen maupun
secara keseluruhan.

Yang dimaksud edges (tepian) pada Laweyan adalah tepian sungai, dimana
terbentuknya kawasan Laweyan adalah awalnya dari sungai tersebut. Keberadaannya
saat ini dalam kondisi yang mengkhawatirkan vyaitu tingkat kepadatannya akibat
perkembangan bangunan dengan In-fill.

Untuk itu perlu penilaian per zona kawasan dengan variabel-variabel diatas untuk
menentukan zona mana yang sesuai untuk menempatkan fasilitas baru di kawasan
Laweyan. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini (Gbr.111.33):

Variabel Zona1l Zona2 Zona3l

Landmark -

Path

District

Node

Edges

Total

Gambar

Gbr 11.33
Potensi kawasan wisata sosial budaya
Di Laweyan
(Survey lapangan)
Zona 2 paling tepat sebagai zona yang potensial untuk wisata sosial budaya
tidak terlepas dari image yang ada pada zona tersebut. Juga potensi-potensi pada zona-
zona lain yang nantinya dapat dimunculkan dengan kuat didukung keberadaan zona

tersbut sebagai zona wisata.

lI.3.4 Karakateristik Arsitektural Bangunan

Aktifitas yang terjadi di dalam bangunan akan membentuk suatu fungsi secara
keseluruhan baik ruang maupun bangunan. Fungsi yang ada pada saat ini secara prinsip
tidak mengatami banyak perubahan. Sehingga pada bagian selanjutnya akan ditinjau
secara umum tentang tipologi yang dijabarkan sebagai aktifitas yang dimengerti sebagai
fungsi dan style yang tercipta serta secara umum akan tampil sebagai fagade bangunan.
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Karakter-karakter bangunan yang ada di Laweyan dapat dilihat pada tabel

dibawah ini:
Variabel Kolonial Tradisional Campuran Modern
Struktur Kolom beton Kolom kayu Kolom kayu Dinding
ekpose dan beton
Skala Monumental Akrab Sedang Modifikasi
Sumbu Simetris Simetris Simetris Asimetris
Pengulangan | Kolom, Pintu, Jendela Jendela dan Tidak ada
Jendela kolom
Struktur Selasar depan, Teras dan Ruang luar dan
Ruang ruang dalam, ruang dalam ruang dalam
selasar belakang

Pola Ruang | Grid Grid Grid Grid
Atap Limasan Pelana Limasan dan Modifikasi

Pelana
Ornamen Tidak ada Ukiran motif Ukiran dan Tidak ada

batik corak pada

lantai, kolom

dan kayu
Bahan Dinding Batu bata | Dinding Dinding Batu Dinding batu
Bangunan dobel bambu dan bata bata

batu bata

Gambar it

Gbr. .34
Karakteristik Bangunan Di Laweyan
{survey Lapangan)

Kesamaan bentuk bangunan dengan style dalam suatu zona kawasan dengan

letak fasilitas baru dari Batic Craft Center di tengah kawasan tersebut memberikan

alternatif kontekstual yang kontras atau mencolok dalam lingkungan fisik kawasan yang

disertai oleh pemikiran arsitektur modern. Dan diharapkan dapat menjadi potensi

landmark baru dari kampung batik Laweyan.
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Gbr.Hi.35
IM Pei
Louvre Pyramid
Paris, France, 1982-89
kekontrasan antara bangunan lama dengan
bangunan baru yang menyatu

Bangunan Louvre Pyramid (Gbr.lil.35) adalah salah satu contoh kekontrasan
antara bangunan baru dengan bangunan sekitarnya, yaitu seperti penggunaan bahan
bangunan, struktur, bentuk bangunan, ornamen dan pola ruang, sama sekali berbeda
dengan bangunan sekitarnya. Namun keberadaannya bisa memperkuat image
lingkungan secara keseluruhan dan dapat menjadikannya sebagi Landmark.
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BAB IV

KONSEP PERENCANAAN
DAN PERANCANGAN

IV4  Urban Design
IV.1.1 Demolisi Bangunan

Konservasi merupakan upaya pengelolaan suatu tempat agar makna kultural di
dalamnya dapat terpelihara dengan baik. Upaya pengelolaan suatu tempat dalam
pengertian konservasi dapat mencakup preservasi, restorasi, rekonstruksi, adaptasi, dan
revitalisasi. Sedangkan yang tepat digunakan untuk kawasan Batik Craft Center di
Laweyan adalah adaptasi/revitalisasi. Yaitu merubah suatu tempat agar dapat digunakan
untuk fungsi baru yang sesuai, tidak menuntut perubahan fisik drastis.

......

~. 7
)

e,
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Gbr.iv.i
Demolisi pada kawasan potensial
Untuk mendapatkan Void Space

Adanya demolisi bangunan pada kawasan potensial untuk menempatkan fasilitas baru
yang dapat mendukung masyarakat pengrajin batik yang banyak terdapat pada kawasan
potensial, dikarenakan bangunan tersebut dapat mengurangi image kawasan akibat
bangunan dalam kondisi rusak dan tidak ditempati. Lokasi tersebut dapat dilihat pada
Gbr.IV.1.
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IV.1.2 Konsep Figure Ground

Penerapan figure ground adalah menciptakan ruang kota yang berfungsi sebagai
public space dengan konsep the figure of space, yang membentuk linear space maupun
square pada segmen potensial wisata sosial budaya.

Awal

Gbr.iv.2
Perubahan Figure Ground
Akibat adanya demolisi

Dalam analisa Figure Ground di Laweyan berfungsi untuk mengetahui ruang

kosong maupun ruang yang dapat mendukung atau nantinya dapat memfasilitasi
kawasan Laweyan sebagai Batik Craft Center.

IV.1.3 Konsep Linkage

Penerapan teori figure ground dalam menata voids dan solids kawasan akan
berpengaruh pada bentuk linkagenya.
Dengan tautan-tautan yang ada peranan fasilitas baru dalam Batik Craft Center sebagai
landmark baru kawasan menjadi sangat penting.

Transisi

Gbr.iv.3
Perubahan Linkage
Mengikuti perubahan pada figure Ground

Dengan tautan yang nampak jelas ini diharapkan dapat membangkitkan aktifitas
pada zona permukiman buruh khususnya. Sehingga dapat menyebar pada coneccted
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space berikutnya. Dengan peningkatan kualitas linkage yang tercipta melalui komposisi

arsitektural yang melingkupinya maka akan tercipta urban amenity yang baik. Lihat
Gbr.1V.3 diatas.

v.1.4

Konsep Place
Place pada kawasan Laweyan, ditampilkan dengan image atau citra dari

kawasan kota lama.

Penentuan kawasan tersebut sebagai kawasan wisata sosial budaya diharapkan dapat

menampilkan citra kawasan wisata yang menerapkan apa yang dikemukakan Hoyt;

1978:

V.14

Kejelasan (Clarity)

Adanya penanda (Sign) dapat memberikan kejelasan bagi pengunjung
mengenali suatu fasilitas dengan cepat, dan dapat menemukan pintu utama
dengan segera.

Kemencolokan (Boldness)

Kekontrasan bangunan fasilitas dan bangunan existing membuat orang segera
mengenali dan senantiasa mengingat sesuatu dalam kenagannya.

Keakraban (intimacy)

Kebebasan pengunjung untuk menelusuri forong-lorong jalan ke segmen-segmen
potensial menciptakan suasana tersendiri yang menajadi pengunjung kerasan
Kekomplekan (complexity)

Perbedaan image tiap-tiap segmen dapat menciptakan suasana yang khas pada
Batik Craft Center.

Kebaruan (inventivennes)

Membuat bentuk dan ekspresi ruang dan tatanan massa fasilitas dengan
mencerminkan inovasi baru, ekspresif dan spesifik, mencakup penggunaan
unsur-unsur ruang, massa, bidang, tekstur, warna dan berbagai unsur desain
lainnya yang mencegah kebosanan, disisi lain memberi atmosfir yang khas pada
suasana wisata sosial budaya.

Pattern

Kawasan Laweyan secara keseluruhan mempunyai pola sirkulasi maupun pola
massa berupa Grid. Namun pada pola sirkulasi, grid tidak begitu terlihat jelas
karena square yang terbentuk dengan ukuran yang tidak sama. Sedangkan
pada pola massa kurang lebih dapat terlihat jelas karena square yang terbentuk
ukurannya hampir sama.
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Pola Sirkulasi

Pola Massa

IV.1.5 Programming

Pola Sirkulasi dan Pola Massa

Untuk memecahkan masalah kawasan diperiukan startegi programming yang

tepat dimana dapat mengkaitkan fasilitas baru dengan potensi kawasan sehingga dapat

terjalin hubungan yang sangat erat antara potensi dan fasilitas baru sebagai magnet

yang secara tidak langsung fasilitas baru dapat mendukung seluruh kawasan Laweyan

sebagai kawasan wisata sosial budaya. Programming tersebut dapat dilihat pada

diagram dibawah ini:

@ ®
Q)

K ()
o

Q)

®v® ,'o@
‘ :

Keterangan:

= Kawasan
= Magnet
= Potensi
= Sign

= Entrance

mmug X

(P) tiap segmen yang berbeda.

., @ 0 oo 0
® Y © ® Y oY @
0

Gbr.IV.5
Konsep Programming

Perencanaan fasilitas baru (M) dalam suatu kawasan (K) yang memiliki potensi

B. Pemecahan fasilitas baru (M) disesuaikan void yang ada pada kawasan potensial

yang terpilih.
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iv.1.6

Dimana fasilitas baru (M) yang terpecah mempunyai hubungan yang sangat erat
dan dapat mendukung pada segmen kawasan yang terpilih.

Pada setiap fasilitas yang dianggap sebagai magnet mempunyai sebuah radius
dimana dapat menghubungkan dengan potensi yang sudah ada pada segmen
fain.

Agar terjadi suatu keserasian dengan potensi pada tiap segmen maka diberi sign
(S), juga berfungsi mengikat antar potensi dan fasilitas baru.

Dengan pengolahan segmen yang memiliki potensi maka potensi tersebut dapat
direduksi menjadi magnet yang dapat menarik pengunjung untuk memasuki tiap-
tiap segmen yang memiliki potensi.

Dengan konsep memperbanyak main entrances diharapkan pengunjung dapat
menerima keakraban pada kawasan Batik Craft Center.,

Pendaerahan
Pendaerahan kawasan dalam segmen-segmen berdasarkan tema yang menonjol

pada segmen tersebut. Sehingga pendaerahan yang dilakukan terhadap kawasan wisata

sosial budaya akan berpengaruh terhadap pembagian segmen kawasan secara

keseluruhan. Pendaerahan keseluruhan kawasan dan tema menonjol yang diberikan

pada kawasan dapat dikelompokkan sebagai berikut (Gbr.IV.6):

Segmen Home Stay
Segmen Konservas!

Jrem.,

Segmen Pengrajin 4—i

Gbriv.é
Pendaerahan pada kawasan wisata sosial budaya
Di Laweyan

IV.1.7 Street Furniture

Fungsi street furniture pada Batik Craft Center adalah mengarahkan,,

memberikan tanda, juga untuk memperkuat image pada jalan atau public space.
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Penataan street furniture. Ini juga menutupi kekurangan laweyan yang saat ini belum
ada, baik vegetasi, lampu jalan maupun sclupture sebagai estetis kawasan.

Secara tidak langsung street furniture juga memberikan rasa keakraban dan kenyamanan
bagi pengujung yang akan datang ke kampung Laweyan.

=

SRR 0
.
— 500 ..__A,A,_..L_, 50--= L—— 235e _.,,j

R

Gbr.iv.7
Konsep Street Fumiture

V.2 Arsitektural
IV.2.1 Tata Letak Bangunan

Ada tiga kegiatan baru dari Batik Craft Center yang harus diwadahi dalam tiga
bangunan, yaitu promosi, penjualan dan pengembangan. Untuk meletakkan ke-tiga
bangunan tersebut harus disesuiakan dengan kegiatannya yang berhubungan dengan
masyarakat perbatikkan dan juga pengunjung atau wisatawan.
Hal yang harus diperhatikan:

e Bangunan promosi akan memfasilitasi kegiatan pada zona permukiman pengrajin
batik tradisonal, untuk itu diletakkan di antara permukiman pengrajin yang
berfungsi menarik pengunjung untuk masuk ke segmen tersebut.

e Bangunan penjualan akan melayani masyarakat luas baik wisatawan yang
tertarik lebih jauh ingin mengetahui Batik Craft Center maupun masyarakat yang
tujuannya hanya membeli batik, maka sedekat mungkin diletakkan dari akses
jalan utama.

e Bangunan Pengembangan diletakkan dengan akses langsung ke jalan utama,
dan kendaraan roda 4 dapat memasuki bangunan pengembangan, tentunya
untuk memudahkan peserta seminar atau pensuplaian barang baku bati ke
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iv.2.2

pengembangan, dimana dapat melayani masyarakat perbatikkan di Laweyan
maupun sekitarnya.

Filosofi Batik Pada Bangunan
Motif batik banyak berisikan konsepsi-konsepsi spiritual yang terwujud dalam

bentuk simbolika filosofia. Maksudnya erat dengan makna-makna yang simbolis. Begitu

juga fasilitas baru pada Batik Craft Center setidaknya memiliki konsep atau merupakan

simbolis dari motif batik. Sehingga bangunan tidak terlepas dari ciri batik itu sendiri.

Ada tiga bangunan dimana tiap bangunan mempunyai kegiatan yang menonjol. Yaitu

1.

Iv.2.3

Bangunan Promosi adalah kegiatan utama yang dapat memajukan usaha
perbatikkan tradisional dihidupkan kembali.

Dalam motif batik, parang adalah motif yang memiliki nilai kultural yang sangat
tinggi, motifnya yang sederhana bisa bertahan lama dan dipakai para raja jawa.
Bangunan Penjualan adalah pusat penjualan hasil para pengrajin batik tardisonal
yang dikerjakan selama kurang lebih 1 bulan untuk dipasarkan langsung ke
masyarakt umum.

Motif batik yang tepat adalah miinjon dimana sifatnya lebih umum dipakai oleh
segala lapisan masyarakat, bentuknya juga sederhana dan sesuai dengan
karakter open space yang akan mempertahankan image dari koridor main
entarances.

Bangunan Pengembangan diharapkan dapat mengantispasi faktor eksternal dan
internal, yaitu adalah penyediaan bahan baku dan regenerasi batik tradisional.
Canting adalah alat pokok untuk membatik yang dapat menentukan kriteria suatu
hasil kerja apakah bisa disebut batik atau bukan batik.

Tampilan Bangunan
Tampilan luar bangunan merupakan komponen arsitektural paling awal dalam

kontak visual dengan pengamat dan juga menjadi identitas dari suatu fungsi bangunan

tertentu. Dalam tampilan luar bangunan, terdapat beberapa hal yang periu dicermati,

antara lain:

Dimungkinkan penambahan ornamentasi yang dapat mendukung dan
memperkuat citra yang ingin ditampilkan, dalam hal ini penambahan ornamentasi
pada tampilan luar dari bangunan yang ditekankan pada ornamentasi motif batik.
Komponen tampilan luar bangunan seperti bukaan-bukaan memperiihatkan
pengulangan, dan permainan proporsi.

Tampilan luar bangunan ini diusahakan terpadu dengan elemen tapaknya.
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e Bangunan ini dalam perencanaan memiliki 4 sisi yang berbeda, hal ini dilakukan
untuk menunjukan bahwa seni tidak hanya dapat dilihat dari satu sudut pandang
sgja.

V.24 Bentuk Bangunan

Untuk membuat bangunan baru dalan suatau kawasan lama ada dua
kemungkinan yaitu bahwa kehadirannya dapat lebih menonjol dari Batik Craft Center
atau bangunan baru dapat memperkuat kawasan Batik Craft Center.

Bangunan baru lebih menonjol dari kawasannya karena bangunan baru tidak
dapat beradaptasi atau terlalu kuat image yang ditunjukkan sehingga tidak ada
keterpautan bangunan baru dengan potensi pada kawasan tersebut. Sedangkan
bangunan baru merupakan bagian dari kawasannya bila antara potensi kawasan dapat
berintegrasi dengan potensi-potensi kawasan yang ada.

Motif batik menujukkan adanya suatu keluwesan, proporsi, pengulangan,
kedinamisan, hal ini bisa dimanfaatkan untuk membentuk ruang-ruang atau justru
membuat bentuk bangunan fasilitas baru Batik Craft Center.

Sedangkan kekontrasan bentuk bangunan akan dibatasi pada variabel-variabel pada
tabel dibawah ini:

Variabel Penerapan Pada Gambar
Bangunan

Pola Ruang Penerapan  motif  batik
kedalam bentuk dua /-\

dimensional bangunan
dengan dasar pola grid (

\NP%

untuk  menentukan luas
ruang yang terbentuk dan
/

fungsional .

Dinamis Bentuk tiga dimensional
(Atap) yang dimanis akan
memperkuat  kekontrasan
dengan bangunan
sekitarnya.
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Skala Adanya perbedaan yang
mencolok pada ketinggian

bangunan baru dengan H [\ (}
bangunan sekitarnya. , r

Asimetris Fasade bangunan pada tiap-

tiap sisinya adalah tidak
simetris.

Struktur Bentuk bangunan yang
dinamais dan juwes
mempertimbangkan —

pemakaian struktur

shearwall.

Gbr.IV.8
Batasan kekontrasan Bangunan
{analisa)
Penerapan varaiabel-variabel diatas beleum bisa untuk menentukan keberhasilan
kekontrasan bangunan baru dengan bangun lama. Mungkin akan lebih berarti bila ada
tambahan variabel yaitu:
1. Ruang transisi anatara bangunan lama maupun bangunan baru yang dapat
dimanfaatkan sebagai public space berupa taman. Dimana Laweyan saat ini

sangat minim dan dapat berpengaruh pada urban amenity.

Gbr. V.9
Ruang Transisi
memperkuat kekontrasan

2. Sign pada banguan baru adalah ornamen dari ciri bangunan modern yang akan
memperkuat imagenya, dan sesuatu hal yang berbeda dari bangunan lama.

Gbr. V.10
Sign memperkuat kekontrasan
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